KUALITAS PEMIMPIN DALAM ORGANISASI SERTA
IMPLEMENTASINYA SECARA EMPIRIS DI INDONESIA

AdrianaRodinaFallo
email: rodinafalo3@gmail.com

ABSTRAK

K edudukan seorang pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peran yang sangat sentral.
Tanpa adanya seorang pemimpin, maka organisasi tersebut tidak akan maju ataupun berkembang
dengan baik. Dalam realita organisasi publik saat ini, ditemukan banyak organisasi publik yang
memiliki kinerjarendah dan kurang disiplin stafnya. Permasalahan semacam ini adalah gambaran
dari kualitas pemimpin organisasi yang kurang mampu dalam memberdayakan para anggotanya
atau stafnya. Seorang pemimpin organisasi seharusnya mampu mengel ola sumber daya yang ada
secara keseluruhan secara efektif dan efisien agar mampu mencapai tujuan organisasi.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur yaitu serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpul an data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengel ol ah bahan pendlitian.

Hasil studi literatur menemukan bahwa organisasi publik dalam konteks perilakunya akan
mampu berkembang tergantung dari kualitas kepemimpinan seorang pemimpin dalam organisasi
tersebut. Seorang pemimpin yang mampu mengatur dan menggerakkan anggota organisasinyaserta
berkontribusi dalam perkembangan sebuah organisasi, maka pemimpin tersebut sudah dianggap
mampu dan mumpuni dalam melaksanakan kepemimpinannya secara efektif. Namun, apabila
pemimpin tersebut hanyamenjadi figur yang kurang baik dan tidak memiliki pengaruh apapun untuk
anggotanya dalam perkembangan organisasi ke arah yang lebih baik, maka keberadaanya hanya
menjadi penghambat kesuksesan organisasi dan juga mengakibatkan rendahnya kinerja anggota
dalam organisasi tersebut.

KataKunci: kualitas pemimpin dan organisasi publik

PENDAHULUAN Organisas berfungs dengan berbagai
sruktur dan proses yang sdingbergantung.
Manusia adalah makhluk organisasi.  Struktur dan proses-prosesorganisas adalah
Oleh karenaitu, begituiadilahirkankedunia,ia  tidak tetap, atau statik, tetapi Iebih merupakan
menjadi anggotaorganisas genitisyangdisebut  pola-pola hubungan yang berubah secara
anggotaorganisas keluarga. Bahkan, organisas kontinyudalam suatukegiatansosia  yanglebih
itu sudah ada sebelum kitadilahirkan karena  luas. Oleh karenaitu, perubahan adalah suatu
kelahiran kitajugaakibat hasil dari organisasi  aspek universa dankontinuasemuaorganisas
perkawinan (Gibson:1997:57). (Sukanto, 2008:311). Selain itu, organisasi
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adalah suatu usaha untuk mempermudah
pemenuhan kebutuhan dengan mel akukan kerja
samadaam organisas. Tujuan organisas akan
lebih mudah dicapai apabila dilaksanakan
secara bersama-sama daripada seorang diri.
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa
organisas adaah wadah yang memungkinkan
masyarakat dapat meraih hasll yang sebelumnya
tidak dapat dicapai olehindividu secarasendiri-
sendiri. Organisas merupakan suatu unit yang
terkoordinas yang terdiri atas setidaknyadua
orang, yang berfungs mencapai sasaran tertentu
atau serangkaian tertentu dengan arahan dari
seorang manger/pemimpin (Veitzha Rival &
Deddy Mulyadi, 2008:170)

Kedudukan seorang pemimpin dalam
sebuah organisas memiliki peran yang sangat
sentrd. Tanpaadanyaseorang pemimpin daam
sebuah organisasi, maka organisasi tersebut
tidak akan maju ataupun berkembang dengan
baik. Organisas mampu berkembang atau
terpuruk tergantung dari kuditaskepemimpinan
pemimpinnya. Seorang pemimpinyang mampu
mengatur dan menggerakkan anggota
organisasinya akan berkontribusi dalam
perkembangan sebuah organisasi, maka
pemimpin tersebut sudah dianggap mampu dan
mumpuni dalam mel ak sanakan
kepemimpinannya secara efektif. Namun,
gpabilapemimpin tersebut hanyamenjadi figur
yang kurang baik dan tidak memiliki pengaruh
gpapun untuk anggotanyada am perkembangan
organisasi ke arah yang lebih baik, maka
keberadaanya hanya menjadi penghambat
kesuksesan organisas danjugamengakibatkan
buruknya kinerja anggota dalam organisasi
tersebut. Buruknyakinerjaanggotaorganisas
akan mengakibatkan sebuah keterpurukan
organisasi dan menjadi penghambat bagi
perkembangan organisasi kearah yang lebih
bak.

Seseorang yang memiliki kedudukantinggi
dalam sebuah organisasi, makakeputusan yang
diambil menjadi sangat besar ddam menentukan
nilal dan bobot strategik organisas. Berbanding
terbalik dengan seseorang yang memiliki
kedudukan yang rendah ddam organisas, maka
dalam mengambil keputusan |ebih mengarah
padahd yangtidak inovatif atau mengarah pada
hal yang lebih bersfat operasiona. Keputusan
yang diambil oleh seseorang yang memiliki
kedudukantinggi ddlam organisas tidak terlepas
dari kategori strategik, teknis, operasond, dan
taktis, keseluruhannya tergantung pada
penentuan arah yang hendak ditempuh oleh
organisasi, apakah ke arah perkembangan
ataukah ke arah keterpurukan.

Kinerjaorganisas sangat dipengaruhi oleh
faktor kualitas kepemimpinan seorang
pemimpin. Jadi, sangat rasiona sekali gpabila
keterpurukan sebuah organisasi diakibatkan
oleh kinerjaseorang pemimpinyangtidak bisa
menyesuaikan diri dari perubahan dan
perkembangan sertatidak mampu adaptif ddam
membuat srategi sesual dengan perubahan dan
perkembangan saat itu.

Pada era saat ini atau bahkan pada era
sebelum modern, telah muncul simpulanyang
menyatakan bahwa kehadiran seorang
pemimpin yang memiliki kapasitas
kepemimpinan yang hebat menjadii titik sentra
dari keberhasilan organisasi. Namun, tanpa
kehadiran seorang pemimpin yang memiliki
kapasitas yang hebat, maka upaya
meredisaskanmis sshush organisas akanlebih
banyak menjelma menjadi mimpi daripada
realitas. Sadar akan hal tersebut, semua
pemimpin mendapat tantangan dalam
menci ptakan dan mel aksanakan pengembangan
dan peningkatan pendidikan secaraberencana,
berkesinambungan, dan terarah agar tecipta
peningkatan mutu ataupun kua itas output yang
baik dalam dunia pendidikan, baik itu dari
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pemerintah maupun masyarakat. Makadari itu,
sebuah lembagapendidikan yang memiliki mesa
depan yang cerah ataupun ideal sesungguhnya
sanget ditentukan oleh seorang pemimpinyang
memiliki eksistens dan kontribus yang besar
daam perkembangan maupun bagi kemagjuan
organisas kearahyanglebih baik.

Seorang pemimpin memiliki peran sentrd
atau utamada am menergpkan perputaran roda
organisas publik adalah pemimpin organisas
dan saluruh anggotaatau bawahannya. Mereka
memiliki peran sentral dalam kebersamaan
ataupun individual gunaterciptanyaperilaku
organisasi. Seorang pemimpin organisasi
memiliki tanggung jawab yang besar dalam
perputaran roda organisasi. Seorang yang
menjadi pemimpin dalam sebuah organisasi
mempunyai fungs sebaga manger, pemikir, dan
pengembang organisasi tersebut. Selain itu,
pemimpinorganisas jugadituntut untuk memiliki
komitmen moral dan etik yang tinggi atas
pekerjaannya sesuai dengan kode etik
profesinya. Sebagai seorang pemimpin,
merupakan subjek sentral yang mana harus
mampu mentransformasikan kemampuannya
melalui pemberdayaan, tuntunan, bimbingan,
atau anjuran kepada sel uruh stakeholder agar
mampu mencapai sebuah tujuan kelembagaan
secara efektif dan efisien sesuai dengan
perkembangan zaman sat ini.

Dalam realitaorganisas publik saat ini,
ditemukan banyak organisasi publik yang
mempunyai kinerjarendahdan kurangdisiplin.
Permasal ahan semacam ini adalah gambaran
akar permasalahan dari pemimpin organisas
yang masih kurang mampu dalam
memberdayakan paraanggotanyaatau stafnya,
selain itu etos kerja para stakeholder secara
keseluruhan dinilai masih sangat rendah.
Seorang pemimpin organisasi seharusnya
mampu mengelola sumberdaya yang ada di
sekolah secara efektif dan efisien agar dapat
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mencapai tujuan organisasi kearah yanglebih
baik. Dalam hal ini, makadiperlukan seorang
pemimpin organisasi yang mampu
mentransformasi kan pengel olaan sumberdaya
yang ada pada organisasi publik sehingga
mampu menciptakan perbaikan perilaku
organisasi agar mampu berkontribusi dalam
perkembangan output kinerjaorganisas sesuai
dengan paradigmabaru organisas saat ini.

Organisasi sebagai kumpulan dari
beberapa orang dan dapat dikatakan bahwa
kelompok yang adabaik untuk semuaorang
atau kelompok dalam sebuah organisas sudah
pasti memiliki tujuan dan pandangan masing-
masing dari kerjanyadalam organisas. Mereka
bersaing untuk mencapa kepentingannya
measing-masing dalam organisas tersebut. Hal
ini jugaditandai dengan perbedaan yang ada
mengenai segalamacam sifat dalam anggota
organisas tersebut. Akantetapi, dalam sebuah
organisas adaseorang pimpinan yang mampu
mengarahkan anggota organisasinya agar
mampu mencapai tujuan bersama akan
organisasi itu, terlepas dengan tujuan pribadi
mas ng-masing anggotatersebut.

Makadengan demikian, seorang pemimpin
organisasi memiliki andil yang sangat besar
dalam pencapaian tujuan organisas secara
efektif dan efesien. Pemimpinlah yang
menentukan kemanaorganisas mau dibawvadan
bagai manapergerakan semuae emen yang ada
dalam organisas agar dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan
itu tentu bukan perkara mudah, karena ada
faktor manusiayang adadadam organisas yang
seringkai memunculkan masalahyang rumit dan
sulit dipecahkan dibanding masalah-masalah
teknis sehinggaberdasarkan padahd tersebut
maka penelitian mengambil judul Kualitas
Pemimpin Dalam Organisasi Serta
Implementasinya Secara Empiris Di
Indonesa.
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TINJAUAN PUSTAKA

a.

Organisas

Setiap manusia akan berhubungan
dengan bermacam-macam orang yang
begitu kompleksdan bersangkutan dengan
kebutuhan baik dari segi ekonomi, sosd,
budaya, rekreasi, pendidikan dan lain
sebagainya. Disadari atau tidak disadari,
senggadautidak disengga, setigp manusia
selalu berada, dibesarkan dalam dan
menjadi anggotaoeganisas. Ini berlangsung
sgak lahir hinggapadasaat meninggd dunia

Daam perkembangan dunia yang
begitu kompleks, begitu jugapermasal ahan
manusia yang selalu berkembang dan
begitu kompleks. Padadasarnyamanusia
tidak bisa hidup sendiri dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya, maka
dengan adanya tujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tersebut, dengan
demikian manusia membentuk suatu
kelompok atau organisasi, entah apapun
namaorgani sasinya. Sedangkan ciri utama
dari peradaban manusiaddam masyarakat
adalah keterlibatannya dalam sebuah
organisasi tertentu. Oleh karena itu,
manusia adalah pendukung utama dari
setigp organisas . Perilaku manusiayang
beradadalam organisasi itulah awal dari
perilaku organisas itusendiri (Veitzhd Riva
& Deddy Mulyadi, 2008:169). Baharuddin
(2012:21) menyatakan bahwa organisas
diartikan sebagai wadah untuk menjalin
kerjasamayangbaik diantaraparaindividu.
Bahkan dikatakan pulabahwaorganisas
telahlamadikena oleh manusabahkania
muncul semenjak manusiapertamaada.

Sdlain itu, organisasi adalah suatu
usaha untuk mempermudah pemenuhan
kebutuhan dengan membentuk hubungan
kerjasamadengan membuat kel ompok-

kelompok. Tujuan dari usshamanusaakan
lebih mudah dicapai dan diperoleh dengan
carabersama-samadaripadaseorang diri.
Maka dengan demikian, bisa dikatakan
bahwa organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih
hasi| yang sebelumnyatidak dapat dicapai
oleh individu secara sendiri-sendiri.
Organisasi merupakan suatu unit yang
terkoordinas yangterdiri setidaknyadua
orang, yang berfungsi mencapal sasaran
tertentu atau serangkaian tertentu (Veitzhd
Riva & Deddy Mulyadi 2008:170).

Maka menurut hemat penulis, dari
uraian di atas dapat dikatakan bahwa
organisas addahwadah dari sebuah proses
penentuan, pengelompokkan dan
penyusunan berbagai macam kegiatan
dengan melibatkan orang-orang yang
menjadi anggotadal am organisasi tersebut
untuk mencapal tujuan tertentu.

Dalam makalah ini, sesuai dengan
bidang keilmuan penulismakapenulisakan
memebahas mengenai organisasi publik
sesua dengan bidang kellmuan penulisyaitu
Administrasi Publik. Organisasi publik
adalah organisasi yg kegiatan pokoknya
ada ah menghasilkan barang dan atau jasa
(publik) untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Tomkin dalam
Kusdi (2009:42) menyatakan bahwa
organisasi publik adalah organisasi
monopoli atau tanpakompetisi, misanya
perusahaan listrik (PLN), perusahaan air
minum, danlain-lain.

Organisas publik di Indonesiadiatur
dan ditetapkan berdasarkan padahukum
otonom dalam UUD 1945 dan diperkuat
dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah
menyatakan bahwaorganisas publik yaitu
pemerintah daerah adalah organisasi
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pemerintah yang menye enggarakan urusan
pemerintah di daerah menurut asasotonomi
sduas-luasnyadan asas pembantuan daam
sistem NKRI serta dibantu oleh OPD di
measing-masing Dinas. Parapenyelenggara
organisasi publik yang dimaksud adalah
antaralain gubernur, bupati, walikotadan
perangkat lainnyaseperti kepaladinasserta
badan-badan unti kerjalain yang diatur
oleh sekretarisdaerah.

K epemimpinan

Semuaorang memiliki tujuan dalam
hidupnya. Namun keterbatasan yang
mereka miliki antara satu dengan yang
lainnya adalah menjadi alasan mereka
untuk membentuk suatu organisas. Dimana
semuaorang berkumpul dalam suatu wadah
untuk bekerjasamadaam mencapai tujuan
yang telah merekatetapkan.

Ddam sdtigporganisas harusmemiliki
pemipin agar berjaan dengan baik. Tanpa
adanyapemimpin tentu sangat sulit dantidak
mudah dalam menja ankan semuademen
dan komponen yang adadalam organisas
tersebut. Seorang pemimpin tidak begitu
sgjadipiliih dan ditentukan. Adakriteria-
kriteriatertentu yang harusdimiliki olehnya
Segenap kemampuan dalam berpikir dan
berbuat menjadi pertimbangan yang sangat
urgen diperhatikan.

Beragam kepemimpinan yang dibuat
oleh setigp pemimpindi duniaini. Caradan
pandangan mengenal suatu permasalahan
menjadi daya dari kepemimpinan
seseorang. Makatidak bisadielakkan lagi
ka au menjadi seorang pemimpin memiliki
tanggung jawab dan peran yang sangat
berat. Tetapi itu semuabisadiatas bilaia
memiliki caradan strategi yang baik dan
sesua dengan kondisinya.

Kepemimpinan secaraharfian berasa
dari katapimpin. Katapimpin mengandung

pengertian mengarahkan, membinaatau
mengatur, menuntun danjugamenunjukkan
ataupun mempengaruhi. Pemimpin
mempunyal tanggung jawab baik secara
fisk maupun spiritud terhadap keberhaslan
aktivitaskerjadari yang dipimpin, sehingga
menjadi pemimpin itu tidak mudah dan
tidak akan setiap orang mempunyai
kesamaan di dalam menjalankan
kepemimpinannya

Kepemimpinan dalam bahasainggris
disebut L eadership dan dalam bahasaarab
disebut Zi’amah atau Imamah. Dalam
terminologi yang dikemukakan oleh
Marifield dan Hamzah. Kepemimpinan
adalah menyangkut dalam menstimulas,
memobilisasi, mengarahkan,
mengkoordinas motif-motif dan kesetiaan
orang-orang yang terlibat dalam usaha
bersama (Hamzah, 1984:125).
Kepemimpinan dapat di artikan proses
mempengaruhi dan mengarahkan para
pegawa dalam melakukan pekerjaan yang
telah ditugaskan kepada pegawainya
(Mintorogo, 1997:98). Kepemimpinan
merupakan aspek penting bagi seorang
pemimpin, karenaseorang pemimpinharus
berperan sebagai organisator kelompoknya
untuk mencapa yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan bisadidefiniskan sebagai
suatu proses untuk mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitasyang berhubungan
dengan penugasan karyawan perusahaan
dalam rangkamencapai tujuan perusahaan
(Pudjiyogyanti, 1991:143).

Menurut Wahjosumidjo (2005:17)
kepemimpinan di terjemahkan kedalam
igtilah sfat- Sfat, perilaku pribadi, pengaruh
terhadap orang lain, pola- pola, interaks,
hubungan kerja sama antarperan,
kedudukan dari satu jabatan administratif,
dan persuasif, dan perseps dari lain- lain
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tentanglegitimad pengaruh. Thoha(2010:9)
kepemimpinan adalah kegiatan untuk
memengaruhi perilaku oranglain, atau seni
memengaruhi perilaku manusia baik
perorangan maupun kel ompok.
Berdasarkan padabeberapadefenisi
tersebut maka dapat penulis nyatakan
bahwa kepemi mpi nan adal ah menyangkut
dalam menstimulasi, memobilisasi,
mengarahkan, mengkoordinas matif-motif
dan kesetiaan orang-orang yang terlibat
dalam usaha bersama. Kepemimpinan
merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam suatu organisai karena
sebagian besar keberhasilan dankegagdan
suatu organisasi ditentukan oleh
kepemimpinan dadam organisas tersebut.
Setigp pemimpin memiliki caralgayal
tipe yang berbdea-beda antarayang satu
dengan yang lain dalam memimpin suatu
organisasi ataun perusahaan. Perilaku
pemimpin merupakan hal yang dapat
dipelajari dan dilatih agar menjadi
pemimpinyang efektif. Nawawi (2011:15)
menyatakan bahwa: “gaya kepemimpinan
adalah perilaku atau carayang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam
mempengaruhi pikiran, perasaan, Skgp dan
perilaku para anggota organisasi atau
bawahannya. Seseorang yang menduduki
jabatan pimpinan mempunyai kapasitas
untuk membacasituasi yang dihadapinya
secara tepat dan menyesuaikan gaya
kepemimpinanya agar sesuai dengan
tuntutan Stuad yang dihadapinya, meskipun
penyeseuaian ini hanya bersifat sementara”
Teori awal gaya kepemimpinan
menurut Robbinsdan Coutler (2011:147)
adalah sebagai berikut sertadihubungkan
dengan gaya kepemimpinan Presiden
Republik Indonesiasebagai berikut:

1. Presiden Soekarno dengan Gaya
Kepemimpinan Kharismatis

Pemimpinyangkhariamaik addah
seseorang yang dikagumi oleh banyak
pengikut. Ciri- ciri pemimpinanyang
karismdtisini idah: a Mempunya daya
tarik yang sangat besar Pengikutnya
tidak bisamenjdaskan, merekatertarik
pada pemimpin c. Seolah-olah
mempunyai  kekuatan gaib
(supernatural power) d. Karisma
yang dimiliki tidak terpaut oleh umur,
kekayaan, kesehatan, ataupun oleh
wajah. Pada tipe ini mempunyai
karakteristik yang khas yaitu daya
tariknyayang sangat memikat sehingga
mampu memperoleh pengikut yang
jumlahnya kadang- kadang sangat
besar, jelasnyatipekarismatisadalah
seseorang yang dikagumi oleh banyak
pengikut meskipun para pengikut
tersebut tidak sddu dapat menjelaskan
Secaranyatamengapaorang tertentu
itu sangat dikagumi. Penampilannya
bukan merupakan ukuran yang
berlaku karena ada pemimpin yang
dipandang sebagai pemimpin yang
karismatis kalau dilihat dari
penampilanyasebenarnyatidak atau
kurang mempunyai daya tarik dan
semuakriteriaini dimiliki oleh Presiden
peertamaRepublik Indonedsayairulr.
Soekarno.

Sosok presiden pertamaRepublik
Indonesia, Ir. Soekarno adal ah bapak
proklamator, seorang orator ulung
yang bi samembangkitkan semangat
nasiondismerakyat Indonesia. Beliau
memiliki gaya kepemimpinan yang
sangat populis, memiliki emosiona
yang meledak-ledak. Namun tidak
jarang lembut dan menyukai
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keindahan. Bahkan dalam sebuah
momen, iabegitu menyayangi anak-
anak yang tengah mengunjungi Istana
Merdeka. Tak segan ia menemani
merekaberkeliling dan berinteraksi
berbal ut keriangan. Sang proklamator
membawa gayakepemimpinan yang
berorientasi pada moral dan etika
ideologi yang mendasari negaraatau
partai. Sehinggasangat konsi sten dan
fanatik, cocok diterapkan pada era
tersebut. Sifat kepemimpinanyangjuga
menonjol dari Ir. Soekarno adalah
percayadiri yang kuat, penuh daya
tarik, penuh inisiatif dan inovatif.
Sosok yang memiliki nama lahir
K oesno Sosrodihardjo tersebut, juga
kaya akan ide dan gagasan baru.
Sehingga pada puncak
kepemimpinannya, pernah menjadi
panutan dan sumber inspirasi
pergerakan kemerdekaan dari bangsa
lain di Asia dan Afrika. la juga
menguatkan pergerakan melepas
ketergantungan dari negara-negara
Barat (Amerikadan Eropa).

Ir. Soekarno adalah pemimpin
Kharismatik, memiliki semangat
pantang menyerah, rela berkorban
demi persatuan dan kesatuan, serta
kemerdekaan bangsanya. Namun
berdasarkan perjalanan sejarah
kepemimpinannya, ciri kepemimpinan
yang demikianternyatamengarah pada
figur sentral dan kultus individu.
Menjelang akhir kepemimpinannya,
terjadi tindakan politik yang sangat
bertentangan dengan UUD 1945, yaitu
mengangkat Ketua MPR (S) juga.
Soekarno termasuk tokoh nasionalis
dan anti-kolonialismeyang pertama,
baik di dalam negeri maupun untuk

lingkup Asia, meliputi negeri-negeri
seperti Indig, Cing, Vietnam, danlain-
lainnya. Tokoh-tokoh nasionalisanti-
kol onialisme seperti inilah pencipta
Asia pasca-kolonial. Dalam
perjuangannya, merekaharusmemiliki
vis kemasyarakatan dan vis tentang
negara merdeka. Ini khususnya ada
dalam dasawarsa 1920-an dan 1930-
an. Padamasakolonialismekeihatan
kokoh secara alamiah dan lega di
dunia. Pringp politik mempersatukan
elite gaya Soekarno adalah “alle leden
van de familie aan een eet-tafel” (semua
anggota keluargaduduk bersamadi
satu mejamakan). lamemperhatikan
asa-usul daerah, suku, golongan, dan
jugaparta.
Presiden Soeharto dengan Gaya
Kepemimpinan Otokratik
Kepemimpinan otokratik lebih
menitikberatkan pada otoritas
pemimpin dengan mengesampingkan
partisipasi dan gaya kreatif para
pengikutnya. Gaya kepemimpinan
pendidikan yang otokratif sangat
mengesampingkan peran serta
kemampuan bawahannyaddam setigp
kebijakan yang ditempuhnya Menurut
Rahmat (2010:62), bahwa seorang
pemimpin yang bergaya otokratif
mempunyai berbagai sikap,
diantaranya: a. Memperlakukan para
pengikut sama dengan alat — alat lain
dalam oraganisasi, sehinggakurang
menghargai harkat dan martabat
mereka. b. Mengutamakan orientasi
terhadap pelaksanaan dan
penyel esalan tugastanpamengaitkan
pelaksanaan tugas tersebut dengan
kepentingan dan kebutuhan para
pengikut. c. Mengabaikan peranan
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para pengikut dalam proses
pengambilan keputusan.

Berawal dengan adanya Surat
Perintah SebelasMaret (Supersemar)
pada 1966 kepada Letnan Jenderal
Soeharto, maka Era Orde Lama
berakhir. Kemudian berganti
pemerintahan Era Orde Baru. Pada
awdnyadfat-gfa kepemimpinanyang
baik dan menonjol dari Presiden
Soeharto adalah kesederhanaan,
keberanian dan kemampuan dalam
mengambil inigatif maupun keputusan.
Sdanitu jugatahan menderitadengan
kualitas mental yang sanggup
menghadapi bahaya dan konsisten
dengan segal akeputusan yang telah
ditetapkan.

Gaya Kepemimpinan Presiden
Soeharto merupakan gabungan dari
gaya kepemimpinan Proaktif-
Ekgtraktif dengan Adaptif-Antisipatif,
yaitu gayakepemimpinan yang mampu
menangkap peluang dan melihat
tantangan sebagai sesuatu yang
berdampak positif. Kemudian juga
mempunyal visi yang jauh ke depan
dan sadar akan perlunya langkah-
langkah penyesuaian.

Di tahun-tahun pemerintahan
Soeharto diwarnai dengan praktik
otoritarian. Di manatentaramemiliki
peran dominan di dalamnya.
Kebijakan dwi fungsi ABRI
memberikan kesempatan kepada
militer untuk berperan di bidang
politik. Di samping perannyasebagai
alat pertahanan negara. Demokrasi
telah ditindas sdamahampir [ebih dari
30 tahun, dengan mengatasnamakan
kepentingan keamanan dalam negeri,
dengan carapembatasanjumlah parta

politik, penerapan sensor dan
penahanan lawan-lawan politik.bDi era
kepemimpinan Soeharto, sgjumlah
besar kursi pada dua lembaga
perwakilan rakyat di Indonesia
diberikan kepadamiliter, dan semua
tantara. Kebijakan unik lainnyaadaah
semua pegawai negeri hanya dapat
memberikan suarakepada satu partai
penguasayaitu Golkar.

Merujuk pada penjelasan singkat di
atas, jelas sekali terlihat bahwa mantan
Presiden Soeharto memiliki gaya
kepemimpinan otoriter, dominan, dan
sentrdidis. lapunmemiliki masakekuasaan
terlama di Indonesia, yaitu 32 tahun.
Selamaitu pula, praktek Korupsi, Kolus
dan Nepotisme, tumbuh subur di negeri ini.
Hingga akhirnya ia jatuh di tangan
pergerakan reformasi.

Perilaku Organisas

Dalam budaya perusahaan (the
corporate cultre), arah dan bentuk
manajemen sebuah perusahaan atau
organisasi sangat bergantung pada
kemampuan seorang pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya guna
mengantarkan perusahaan atau organisas
mencapai tujuan yang diimpikan.
Keberhas|an perusahaan dalam mencapai
target dan tujuannya, tidak hanya
dipengaruhi oleh prosedur, peraturan,
standar operasi, sumber dayamanusiaatau
infrastruktur yang dimiliki oleh perusahaan.
Namun, model kepemimpinan yang
dijalankan seorang pemimpin jugaakan
menentukan perilaku organisasi yang
dimpimpinnya

Triatna(2015:2) menyatakan bahwa
perilaku organisasi menjelaskan studi
terhadap apayang dilakukan orang-orang
dalam suatu organisasi dan perilaku
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tersebut mempengaruhi kinerjanyadalam
organisasi”. Sedangkan Menurut
Utaminingsih (2014:2) “perilaku organisasi
merupakan bidang studi yang mencakup
teori, metode dan prinsip-prinsip dari
berbagai disiplinilmu gunamempel gari
perseps individu dan tindakan-tindakan
saat bekerjadaamke ompok dandi ddam
organisasi secara keseluruhan”. Menurut
Wijaya(2017:1) mengemukakan bahwa
perilaku organisas suatudisplinilmuyang
mempelgari tingkah laku individu dalam
organisasi serta dampaknya terhadap
kinerjabaik kinerjaindividual, kelompok
ataupun organisas . Sedangkan teori umum
dari perilaku organisas yang dikemukakan
oleh Robbins (2017:6) “perilaku organisasi
adalah studi mengenai apa yang orang-
orang lakukan daam sebuah organisas dan
baga manaperilaku merekamempengaruhi
Kinerja organisasi”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
penulis simpulkan bahwa perilaku
organisad yaitu suatu Skgp dantingkahlaku
individu yang diharapkan dapat
memberikan dampak baik bagi diri sendiri
maupun organisasi. Perilaku organisasi
merupakan hakikat mendasar padailmu
perilaku itu sendiri yang dikembangkan
dengan pusat perhatiannyapadatingkah
laku manusiadalam suatu organisasi.

Perilaku Organisas addah suatu studi
yang menyangkut aspek-aspek tingkah
laku manusiadalam suatu organisas atau
suatu kelompok tertentu, meliputi aspek
yang ditimbulkan dari pengaruh organisas
terhedap manusademikian pulaaspek yang
ditimbulkan dari pengaruh manusia
terhadap organisas.

Daam pelaksanannyadi Indonesia,
organisasi publik sebagal penyelenggara
pelayanan publik, memiliki akses yang

cukup besar terhadap kepercayaan
masyarakat penerimapeayanan, sehingga
baik buruknyaperilaku organisasi publik
dimatamasyarakat menjadi bagian yang
tidak dapat dipisahkan dengan tingkat
kepuasan yang diperoleh penerima
pelayanan.

Namun kenyataan menunjukan bahwa
penyel enggaraan pelayanan publik oleh
organisas publik dewasaini masih banyak
dijumpai kdemahan. Hdl ini ditanda dengan
masih adanya berbagai keluhan
masayarakat yang disampaikan melalui
mediamasa. Keluhan-keluhan masyarakat
pemerima pelayanan disebabkan oleh
bebergpafaktor perilaku negatif organisas
seperti kurang transparans dan birokratis
baik dalam persyaratan teknis dan
adminigratif maupunrincian biayadan tata
carapembayaran, sertapenyel esaiannya
yang seringkali tidak tepat waktu, masih
banyaknya aparat Negara (pegawai
organisasi publik) yang belum bekerja
dengan sepenuh hati dalam memberikan
pelayanan secara prima kepada
masyarakat. Selain itu, masih banyak
penyimpangan yang dilakukan oleh aparat
negara, misalnya praktik pungli dan
korupsi, jual beli jabatan, hingga
memperdagangkan pengaruh (trading
influence).

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini adalah pendlitian kuditatif
yaitu penelitian yang secaraholistik bermaksud
untuk memahami fenomenatentang apayang
didami subjek pendlitian, baik itu perilakunya,
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan
secaradeskripsi dalam bentuk kata-katadan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
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metodeaamiah (Moleong, 2007:6). Sedangkan
untuk pendekatan dalam pendlitianini adalah
pendekatan studi literatur yaitu serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, sertamengel olah bahan penelitian.
Menurut Danial danWarsiah (2009:80), Studi
Literatur adalah merupakan penelitian yang
dilakukan oleh pendliti dengan mengumpulkan
sgjumlah buku buku, majalah yang berkaitan
dengan masal ah dan tujuan pendlitian.

PEMBAHASAN

1. KualitasPemimpin Dalam Organisas
di IndonesiaDari Sisi Negatif

Salah satu contoh perilaku negatif
organisas publik di Proping NTT adalah
pada februari 2018 di Surabaya,
Marianus Sae Bupati Kabupaten Ngada,
pemimpin seluruh organisasi publik
perangkat daerah di Kabupaten Ngada,
NusaTenggaraTimur, sekaligus calon
Gubernur NTT, ditangkap oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi atas dugaan suap
untuk sejumlah proyek di Kabupaten
Ngada. Selainitu, di Bukit Mertajam,
Pulau Penang Malaysia, AdelinaLisao,
perempuan 21 tahun asal Timor Tengah
Selatan yang bekerja sebagai pembantu
rumah tanggadi Maaysia, ditemukan tak
berdaya di emperan rumah majikan
dengan sejumlah lukadan tubuh lemas
kurang gizi. Di rumah sakit, nyawa
Adelinatak bisadiselamatkan.

Yang menghubungkan Marianus dan
Addinaada ah perilaku negatif organisas
publik yaitu korups yang dilakukan oleh
aparat organisasi publik. Marianus
ditangkap karena dugaan korupsi.
Sedangkan Adelinaadal ah perempuan
yang terjebak dalam sindikat

perdagangan manusiakarenakemiskinan
akut yang, salah satunya, diakibatkan
oleh korupsi di NTT. Keterkaitan itu
tidak mengada-ada. Kantor PBB untuk
Pemberantasan Narkotik dan Kejahatan
Transnasional menyejajarkan tindak
pidanakorupsi dan perdagangan orang
dalam kategori kejahatan serius yang
bersifat transnasional. Selama 2013-
2014, KPK mengkaji kaitan antara
rendahnya integritas kementerian dan
lembaga dalam penempatan serta
perlindungan buruh migran Indonesiadan
maraknyaeksploitas buruh migran serta
tingginyaangka perdagangan manusia
Indonesia ke luar negeri khususnya di
Propinsi NTT. Hasil kajian tersebut
adalah pembubaran Terminal
Kepulangan TKI Bandar Udara
Soekarno-Hatta Selapajang dengan
temuan bukti-bukti suap, pemerasan, dan
penyal ahgunaan kekuasaan ol eh aparat
dari organisasi publik di area yang
seharusnyamemberikan pel ayanan yang
prima serta memberi rasa aman bagi
buruh migran yang baru pulang.

Kisah Adelina seperti cermin atas
sengkarut perilaku organisasi publik
terhadap tata kelola penempatan buruh
migran, khususnyadari NTT, yang batas
perbedaannya sangat tipis dengan
operasi perdagangan manusia. Sejak
awal ada kesimpangsiuran informasi
mengenai daerah asal Adelina. Mulanya
disebut dari Medan, kemudian dikoreksi
berasal dari NTT. Lalu terungkap pula
bahwa dokumen perjalanannya pernah
dibuat di Blitar, Jawa Timur.
Kesimpangsiuran ini memperlihatkan
bahwa ada ketidakwajaran yang
dilakukan oleh organisasi publik yang
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ddam hal ini adalah Disnakertransdalam
proses keberangkatan Adelina.

Dugaan lain yang memperkuat
bahwaAdelina adal ah korban sindikat
perdagangan manusiaadal ah keterangan
mengenai usianya. Jikasaat kematiannya
usiaAdelina 21 tahun dan Kementerian
Ketenagakerjaan menyatakan bahwa
Adelina keluar masuk Malaysia sejak
2014, kemungkinan besar Adelinamasih
di bawah umur saat pertamakali bekerja.
Kisah ini persis seperti yang dialami
Wilfrida Soik, buruh migran asal Belu
yang terbebas dari hukuman mati di
Madaysiakarenaterbukti masih di bawah
umur saat dipekerjakan.

Dalam peringatan ulang tahun
Provinsi NTT ke-56, 20 Desember
2014, Presiden Jokowi menyatakan
bahwa NTT masuk dalam kategori
darurat trafficking sehingga harus ada
upayaluar biasauntuk mengakhiri kondis
buruk tersebut. Presiden juga
mengingatkan bahwa praktik pungutan
liar, suap, dan korupsi merupakan faktor
pendukung NTT menjadi kawasan
darurat trafficking.

Beberapa waktu sebelumnya, di
NTT perilaku negatif organisasi
terungkap dengan diungkapkannya
keterlibatan aparat pemerintah dalam
sindikat perdagangan manusia. PadaA pril
2014, Kepala Dinas Ketenagakerjaan
Kabupaten Kupang dinyatakan terlibat
dadam melindungi pengiriman anak-anak
menjadi buruh migran, bahkan terlibat
langsung dalam pembuatan dokumen
perjalanan palsu. Perilaku organisasi
publik yang buruk ini semakin diperparah
dengan Keterlibatan aparat penegak
hukum dan maraknya mafia peradilan
juga memperparah situasi ini. Ketika

perang melawan tindak pidana
perdagangan manusia dilakukan oleh
Brigadir Polisi Rudi Soik, polisi
berpangkat rendah ini harus berhadapan
sendiri dengan atasannya yang diduga
terlibat dalam matarantai perdagangan
manusia. Rudi harus menghadapi
kriminalisasi dan hukuman indisipliner
akibat keberaniannya membongkar
keterlibatan aparat. Pada Februari 2015,
Rudi divonis penjara empat bulan,
sedangkan pelaku perdagangan manusia
yang dibongkarnyabelum ditindak juga.

Keseriusan aparat penegak hukum
dan peradilan di NTT juga kembali
dipertanyakan ketika seorang terdakwa
kasus perdagangan manusiayang tengah
diadili di Pengadilan Negeri Kupang
“menghilang” setelah ditetapkan sebagai
tahanan kota. Sang terdakwa akhirnya
diadili secarain absentia hinggadijatuhi
vonis penjara sembilan tahun padaMel
2017.

Seruan Presiden ternyata belum
mampu menggerakkan perilaku
organisasi publik dan penegak hukum di
NTT untuk benar-benar seriusmemerangi
perdagangan orang. Berdasarkan
pemantauan berbagai organisasi
masyarakat sipil di sana, angka
korbannyaterus meningkat. Yang paling
nyata, jika pada 2016 jumlah jenazah
TKI asal NTT yang dipulangkan seba-
nyak 49 orang, pada 2017 menjadi 62
orang.

Di sisi lain, korupsi oleh pejabat
publik juga terus mengguritadi NTT.
Menurut data ICW, sepanjang 2016,
setiap bulan terungkap kasus korupsi
yang melibatkan pejabat publik dan
mengganggu proses pelayanan publik.
Pada 2017, setidaknyaterungkap empat
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kasus korupsi besar yang melibatkan
pejabat tinggi, seperti bupati dan kepala
dinas, yang menggangsir uang rakyat.
Redlitastersebut memperlihatkan betapa
erat kaitannyaantarakepemimpinan dan
perilaku organisas dengan guritakorupsi
dan kondisi darurat trafficking di NTT.
KualitasPemimpin Dalam Organisas
di IndonesiaDari Sis Positif
Pemerintah Kota Surabaya
meresmikan Ma Pelayanan Publik untuk
memudahkan masyarakat daam mengurus
berbagai parizinan. Saranaini merupakan
yang pertamadi Indonesia. Mal Layanan
Publik tersebut terletak di Jdan Tunjungan,
Genteng. Peresmian dilakukan olen Wali
Kota Surabaya Tri Rismaharini selaku
pemimpin Kota SurabayabersamaMenteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformas Birokras (PAN-RB).
Hadirnyasaranaini merupakan snergi
antara kepemimpinan Pemkot
Surabaya dengan organisas publik yaitu
instans layanan publik dan masyarakatlah
yang diuntungkan karenacukup datang ke
satu gedung bisamengurus ssmua. Contoh
kalau mau kerja biasanya ngurus surat
kuning dan surat kelakuan baik, itu satu
tempat sudah bisa dua-duanya. Semua
perizinan yang berkaitan dengan Pemkot
Surabaya, sudah dilakukan di Mal
Pelayanan Publik tersebut dan tidek adadi
tempat lainnya Tota ada 154 perizinan dari
21 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Pemerintah K ota Surabayayang dilakukan
di sana. Selainitu Pelayanan Polrestabes
meliputi SIM, SKCK dan Surat Tanda
Laporan Kehilangan jugasudah adadi mall
tersebut. Tak hanya itu, pelayanan DJP
Kanwil | Proving Jatimmula dari membuat
NPWP hinggamembayarkan pajak juga
bisa dilakukan di sana. Ditambah lagi

Pelayanan PDAM, Pelayanan
Kependudukan, seperti KTP, Akta
Kelahiran, perijinan ketenagakerjaan,
perizinan perdagangan jugaada.

Dengan adanya pelayanan terpadu
yang dilakukan oleh organisas publik ini
makawargabisalebih hemat waktu karena
tidak perlu berpindah-pindah tempat ketika
mengurus perizinan. Semisal wargaingin
menguruspaspor yang sudahmdi, lauingin
membayar pgjak, merekatinggal bergeser
beberapa meter saja dan bisa
menyel esaikan semuanyadi satu tempat
sga Duludi Surabaya perizinan terpecah-
pecah belum satu atap.

Implikasi dari penerapan keputusan
pemimpin dalam menerapkan Mal
Pelayanan Publik ini adalah bisa
memangkasperilaku organisad yang negatif
seperti mengurangi praktik korups. Itutak
lain karenasigpapun yang ingin mengurus
perizinan hanya bertemu dengan front
desknya, seperti counter, tanpa harus
bertemu dengan pejabatnya atau staf
organisas publiknya

PENUTUP

Kesmpulan

Organisasi publik dalam konteks
perilakunyaakan mampu berkembang maupun
terpuruk tergantung dari kuditaskepemimpinan
seorang pemimpin dalam organisas tersebut.
Seorang pemimpin yang mampu mengatur dan
menggerakkan anggota organisasinya serta
berkontribusi dalam perkembangan sebuah
organisas maka pemimpin tersebut sudah
dianggap mampu dan mumpuni dalam
mel aksanakan kepemimpinannyasecaraefektif.
Namun, apabila pemimpin tersebut hanya
menjadi figur yang kurang baik dan tidak
memiliki pengaruh apapun untuk anggotanya
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dalam perkembangan organisas kearah yang
lebih baik, makakeberadaanyahanyamenjadi
penghambat kesuksesan organisasi dan juga
mengakibatkan lemahnyakinerjaanggotaddam
organisas tersebut.

Saran

Kepemimpinan berkaitan dengan
perilaku organisas yang dipimpinnya Pemimpin
menentukan arah organisasi dengan cara
mengembangkan suatu visi masa depan,
kemudian mereka menyatukan orang-orang
dengan mengkomunikasikan visi ini dan
menginspiras merekauntuk mengatas berbaga
rintangan dalam organisas. Perilaku organisas
Khusususnya organisasi publik terutama
ditentukan oleh sikap dan tindakan dari sang
pemimpin. Efektivitaspemimpinditentukan oleh
hasil-hasil yang dicapa pemimpin. Berhasi
tidaknya suatu usaha pencapaian tujuan yang
telah ditentukan itu sebagian besar akan

ditentukan oleh kemampuan pemimpin, yang
memegang peranan penting dalam rangka
menggerakkan orang-orang/bawahannya.
Keterampilan kepemimpinan (leader ship sill)
yang baik dan efektif sangat penting untuk
membangun, mendorong dan mempromaosikan
kualitas bukan kuantitas pelayanan dalam
organisas khususnyaorganisad publik yang kuat
dan a&khirnyameraih keberhasilan. Oleh karena
itu, keghlian ddammemimpin sangat dibutuhkan
untuk meningkatkanefisend sertamencapai tujuan
organisas. Suatu organisas publik dapat bergerak
majujikamenanggapi secarapositif perubahan-
perubahanyangakenmuncul. Pemimpinorganisas
publik szetini danyang akan datang dituntut untuk
berskap fleksibel, mampu beradaptas dengan
dengan lingkungan yang bersifat dinamis serta
mampu menindaki segd abentuk perubahan dan
secaraaktif membuat variad program perubahan
yang dibutuhkan demi terciptanya perilaku
organisas yang balk.
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